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KATA PENGANTAR

Puji syunkur ke hadirat Allah SWT vang telah
melimpahkan sedenap rahmat dan hidayahlya hingdgsa
terselessiksnnya penulissn skripsi ini, yang dimsksudkan
untuk memenuhi persyaratsn studi di Jurusan Tari Fakultas
Seni Pertunjuksn Institut Seni Indonesia Yogyskarta.

Penulisan shripsi ini dapat‘ terselesaikan berkat
dorongan dan bantuan dari berbagai pihak. Untuk itu

“agiucapkan terima kasih vyang tak terhinggs; terutama
ditnjuksn kepada Tbu Th. Suhsrti, 5.5.T., M.5. dan Ibu
Dra. Rina Martiars, yang dengan tabah memberikan bimbingan
dan pengarshan selams proses hingga terselesgaikannya
laporan penelitisn ini.

Tidak 1lupas terims kasih ini ditujukan secara khusus
kepads Bapak Edi Sunsarso dasn Ibu Kustiyah, vyang telah
membiayai studi dan menjadi orang tus asuh selama studi di
Jurusan Seni Tari Fakultas Seni Pertunjukan Institut Seni
Indonesis Yogyakarta. Di sawmping itu Bapak Ir. Bondan
H;rmanislamet, Bapak Prof. DR. Ir. Bambang Suhendro, Bapsk
Saini K.M., DPD Tingkat I Golongan Karya Jaws Barat, Bapak
Ben. Suharto, S.8.T., MH.A., Kiki Mulyakin, S.8n0.,
Triyanti, Agus Hartono, dan Atun Sukiyatun, ysng telah
memberikan bantuan finsnsial hingdsa terselesaikannya
laporan ini.

Bapak Edih A.S. =elsku Kepala Dinas Kebudayaan
kabupaten Subang dan Bapak Alan selaku Pimpinan Kelompok

seni Sisingsan Ciwera dan segenap anggotanya, yang telah
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banysk membantu memberikan petunjuk data-data penelitian
ini merupsakan hal yang sangat berharga.

Bapak Ben Suhsarto, $.5.T., M.A. selaku pembimbiné
studi vang telsh membimbing selama studi di ISI
Yogyskarta. Seluruh staf Perpustakasn ISI Yogyskarta, dan
ASTI Bandung, tidak lupa diucaspkan terims kasih pula atas
fasilitas yang telsh diberikan demi penulisan ini.

Dekan Fskultas Seni Pertunjukan ISI Yogysksrta, Keiua
Jurusan Tari Fakultas Seni Pertunjukan IST Yogyakarta
beserts staf pengajar, seluruh sivitas akademika ISI
Yogyakarta, dan teman-teman yang tidak dapat disebutkan
satu persatu, yang telah mendorong semangat dalsm
penyelesaian penulisan skripsi ini.

Dalam penulisan ini disadari masih banyak kekurangan
dan kelemahannya karena keterbatasan dana dan kemampuan
untuk mengerjakannys dengan lebih baik. Untuk itu
diharapkan saran dsan kritik yang bersifat membangun guna
penyempurnaan tulisan selanjutnya.

Akhir kats, semogs tulisan ini dapat bermanfaatb bagi
pewbaca dan menumbuhkan minat untuk melakukan éenelitian

lebih lanjut.
Yogyskarta, 14 Januari 1885

Penulis
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RINGKASAN
PERANAN TARI SISINGAAN
BAGI MASYARAKAT SUBANG JAWA BARAT

Oleh: Suhandi

Pada umumnys masyarakat di beberaps dserah di Jaws
Barat seperti; Bandung, Tasik Malays, Sumedang, Cianjur,
Indrsmayu, Karawang mengenal Sisingsaan sebatas pada
pengertian dalam bidang karawitan; yaitu sejenis orkes
Sunda vang dipakai untuk mengiringi tari dengsn
nenggnnakan propefti singa-singaan dan dijadikan objek
vang beffungsi sebagail sarans hiburan. Berbeds dengsan
daerah 1lsin, di Subsng Sisingsan ssangat welekat kuat
fungsinya sebagai sarana upacara adat.

Padz awal kebersdsannya, Sisingaan dipakai sebagai
ssrans upscara sdst yang berksitan dengan budsays sgrsris
(pertanisn). Namun dslsm perkembangsn saat ini, Sisingaan
jugs dipaksai sebsgsai ssrans hibursn atau tontonan.
Karenanys timbul gejala-gejala dalam Sisingaan vang
berkaitan dengan kompleksitas kehidupan masysrakst Subang.

Dalam berbagai Fenomens yang muncul,‘ pada dasarnysa
Sisingsan selalu berkaitsn dengsn masslah ysng paling
mendasar, yakni peran dan fungsi. Demikian puls halnys
dengan Sisingsan vyang memiliki peran tertentu selaras
dengan maksud dan tujuan penyelenggsrasnnya, antara lain
sdalah peran ritual. |

Kepercayaan terhadap mitos kesuburan dengan awal muls
kemunculan Sisingsan menyebabkan Sisingasn hingga saat ini

tetap dipsakail sebagal sarana upacara. Kenyatsan ini,
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menunjukkan adanys &alam pikiran mitis pada masyarakat
Subang, terutama kaum petﬁni. Dengan menggunakan konsep
fungsi Radcliffe Brown dan konsep peran Peter L. Berger
sebagai dasar analisis peranan Sisingaan bagi masyarakat
Subang, ditemukan kenyatssn bahwa dalam kedudukannya
sebagal saransa upacara pada peristiwa khitanan, lepas
panen, selamatan, Sisingssn memegang peran religius magils
dan peran sosial yang sangat penting. Dalam peran religius
magis, Sisingaan dipercaya sebagail sarsna ritual
kesuburan, sarana untuk berkomunikasi dengan dunia gaib.
Di sisi lsin dalam peran gosial dipaksai sebsgal sarana
perlawanan terhadap penjajah, sarana penunjuk status
sosial, ssrans hiburasn dan pergaunlan, sarans untuk membina
solidaritas.

Sebsgai bagiasn integral dari kehidupan sosial budays
masyarakai Subang, Sisingssn wenunjukkan adanys Jjalinan
makna vyang terkait dengan maksud dan tujuan penye-
lenggarssnnya. Hal tersebut tercermin melalui bentuk
simbolisasi yang terdapsat di dalamnya. Salsh satu di

'antaranya adalah wengandung makna kesuburan.

Yogysharta, 14 Januvari 1985

Jurusan Seni Tari
Fakultas Seni Pertunjuksan

I1SI Yogyakarta
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Kepercaysan akan ceriters mitos yang tercampur dengsan
kepercayaan totem serta budaya Islam, banyak tertuang
dalam bentuk keseniannya seperti Seni Pertunjukan Tari
gisingaan di kabupaten Subang. Sisingaan hingga saat ini
masih dapat. dijumpai di beberspa dsersh di Jawa Barat
yaitu; Purwakarta, Sumeeang, Bandung, dan Subsang.

Seni Pertunjukan Sisingsan sdalah sejenis tari rakyat
dengan menggunakan singa-singsan ditandu oleh para penari,
serta diiringi oleh orkes Sunds yang terdiri dari; Kendang
indung, kendang Lkemprang, terompet, goong dan kempul,
ketuk, kenong, kecrek, kulanter. Kemudian, yang dinamsakan
Sisingsan itu sendiri adalah sejenis usungan berbentuk
binatang singa yang terbuat dari kayu.

Berdasarkan tata cara pelaksanaan pertunjukan
Sisingsan serts perangkat-perangkat rituaslnys menunjukkan
bahwa Sisingasn vyang terdapat di kabupaten Subang,
memiliki simbol-simbol vyang sarat dengan makna vang
dikandungnya. Makna di sini menunjuk pads arti dan maksud
dari bentuk-bentuk simbolisasi yang ada dslam Sisingaan,
vang terkait dengan wmaksud serta tujusn diadakannya
upacarsa yang mewadahi pertunjuksnnya. Oleh karena itu
Sisingaan menjadil sangat berarti dan tanpa kehadirannysa,
upacars tidak dapat dilangsunghksn.

" Mengingat Sisingaaﬁ hingga sast ini masih
dipertungukkan di kasbupaten Subang tentunys Sisingaan
meniliki peran yang disandangnya bagi sistem sosisal budaysa

masyarakat yvangd bersangkutan. Bsagaimanapun, kesenian
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sebagai salah satu bagian penting dari kebudayaan tidsk
pernah terlepas dari masysrsakat karens kesenisn sdalah
ungkapan krestivitas dari kebudaysan itu sendiri.l) Dengan
unghkapan itu jelas bahwa kesenian tidak pernah lahir dan
berkembang jika tidak berperan bagi masyarakatnya.
Demikian pula tari sebsgai basgian dari kesenian skan tetap
bertahan selama masih menyandang peran bsgl masyarakatnya.
Gunza mengetahui peranannya perlu dilakukan pengamatan dan
penelaahan terhadap tari tersebut.

Penelashan tari dapsat dilshkukan dengan wemsndang tsari
dari dua sisi, yaitu tari sebsgai sebuah produk dan tari
sebagal sebuah proses. Tari sebagai produk adalah bentuk
visual pertunjukannya, yang bisa ditelash berdasarkan
faktor-faktor eksternal yang mendukungnys seperti tata
rias, busansa, dan iringan. Di sisi lain tari sebagai
proses adslah melihat tari dalam keterkaitanys dengan
proses perilaku manusia vang menghasilkannya. Sebagai
contoh dapat dilihat kaitan antara bentuk dan gaya tari
dengan pola perilaku kehidupan masyarakat vang
mendukungnya Pada akhirnya, tari sebagai sebuah proses
dapat dikaitkan dengan antropologi, sosiologi, psikoiogi
sosial, ehonomi, politik, sejsrah dan lain sebsgainys.
Sebagal proses tari dapat dilihat dalam hubungannys dengan
pribadi seseorang, hubungan sosial, tindakasn politik,

transaksi ekonomi; yang terbentuk dari manifestasi budaya,

Dymar Kayam, Seni, Tradisi, Masvarakst, (Jakarta:
Sinar Harspan, 1981), p. 38~-3Q,
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sejarah, ataupun lingkungan budaya.z} Tari sebagail proses
akan selalu dikaitkan dengan fungsi tari dalam
masyarakatnya.

Peranan suatu bentuk tari dilandasi oleh berbagai
segi kehidupan masysarakatnys. Oleh karenanya, di dalam
menelaah tari dari konteks sosial budaya masyarskatnysa
sangat perlu untuk mengamati hubungsan atau pertautan tari
itu dengan masyarakat vang bersanghkutan. Dengan dewmikisn
dapat diketahui arti, makna dan peranannya bagi masyarakat
pendukungnya.

Sisingaan sebagai bagisn dari kehidupan masyarakat
Subang selalu terkait dengsn upacara, terutama kaitannya
sebagsai sarana dalam upacara adat. Bagi masgyarakst Subang,
Sisingsan tidsk dapat dipisshkan dari segi kehidupan
sosial budayanya. Sisingasn wmerupaksan wnjud bentuk
unghapan simbolis kaum petsni Subang, yang mengkonsolidaéi
atau meweliharas tata alam menempatkan manusié dan
perbustannya dalam tats alam tersebut.

Penyelenggaraan Sisingasan sebagai suatu bentuk
sktivitas masysrakat Subang, keberadaannya hingga saat ini
masih bertshan. Sebagail sarana dalam upacars adsat,
Sisingaan merupakan wujud pengesahan atau medium

komunikasi antsara manusia dengan kekustan di lusr diri

2)Judith Lynne Hanna, "Tari dan Ilmu-ilmu sosial:
Sebuah Titisn Eskalasi Visi’ dalam Msrtin Haberman dan
Tobie Meisel, "Tari Sebagai Seni di Lingkungan Akademi”,
terjemahan Ben. Suharto, (Yogyakarta: ASTI Yogyakartsa,
1981), p. 40-49.
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mapnusisa. Demikian pula penyelenggaraan Sisingaan
melibatkan seluruh ‘1apisan masyarakat tampak adanya
kebersamaan yang saling mengikat antar anggotsa masyarakat.
Oleh karens itu, Sisingaan yang berkembang pada lingkungan
masyarakat pedesaan Subang menunjukkan keterkaitan
penyelenggaraannya dengan kompleksitas kehidupan
masysrakatnya.

Aktivitas yang berups pertunjukan itu menjadi bagian
dari keseluruhan aktivitas masyarakat Subang. Hsl ini
sesuai dengan pengertian tentang konsep fungsi vang
disampaikan oleh Brown, bahwa aktivitas bsagian memberi
sumbangan terhadap aktivitss secsara keseluruhan dalam
sebuah sistem.3) Dengan kats lain Dbahwa kelanjutan
struktur sosial secara keseluruhan dalam sebuah sistem
dapat terus dilangsunghkan melaluil proses kehidupan sosial,
vang terdiri dari sktivitas dan saling tindakan individu.
Dengan demikian, aktivitas dan saling tindakan sebuah
komunitas merupsaksn sumbangan ysng diberikannya kepada
keseluruhan kehidupan dalam keseluruvuhan sistém soslial
tersebut. Dendan menelaah sumbangan yang diberikan sebuah
komunitas kepsda keseluruhan kehidupan sosial, dapatlah
diketahui peranannya bagi keseluruhan sistem sosial
tersebut.

Kenyataan menunjukkan bahwa dalam suatu proses

3)A.R. Radecliffe Brown, Struktur dan Fungsi Dalam

Masvarakst Primitif, terjemahan Ab. Razak, (Kuala Lumpur:
Dewan Bahssa dasn Kementerian Pelajaran Malaysia, 1850), p.

210,
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kehidupan sosial atau aktivitas sebush komunitas, terhadap
zituasi paling penting sekurang-kurangnya hampir saling
perdempetan atau ada kepentingan-kepentingan ysng saling
bertolak belakang. Di 1lain pihak dalam suatu proses
kehidupan sosial atau sktivitas sebuah komunitas dengan
segala hompleksitasnys, setiap situasi yang dimasukinya
menghadapkannya dengan harapan-harapan yang spesifik dan
menuntut dari padanya jawaban yang spesifik puls terhadap
harapan ini. Hal ini sesuai dengan éengertian peran yang
disampaikan oleh Berger, bahwa teori peran (role theory)
bisa dimengerti sebagai jawaban yang khas terhadap harapan
yang khas puls, peran pembentuk memberi pola baik pads
tindakan maupun si pelaku.4) Tekanan yang kuat justru ada
di dalam setiap situssi sosial untuk menjamin  bahwa
Jawaban ysng tepat sungguh-sungguh akan datang. Dengan
kata lain ada sejumlah peluang tertentu; dalam kerangksa
tersebut jawaban harus memenuhi harsaspsn bagi suatu situasi
tertentu agar tetap langgeng secars sosiologis.

Masyarakat Subang sebagai pendukung keberadaan
Sisingaan, memiliki bentuk sosial masyarakat vang
spesifik. Di lain pihak keberadaan Sisingasan sebagal suatu
aktivitas atau proses kehidupan sosial tidak skan terlepas
dari struktur sosial yang mewadahinys dalam sebusah sistem.

Dengan demikian keberadaan Sisingaan sebagai aktivitas

4)peter L. Berger, Humanisme Sosiologi, terjemahan
Daniel Dhakidae, (Jakarta: PT Inti Sarans Aksara, 1885),
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yang merupsaksn bagian dari sktivitas msesysarakat OSubang
secarsa keseluruhasn, akan wmemiliki spesifikasi bentuk,
arti, dan makns sebagsi akibat dari sdanys tuntutan
harapan-harapan yang spesifik berkaitan dengan tujuan
penyelenggarsannys. Dengasn ksta 1lsin, aktivitass vang
berups pertunjukan itu adalah merupakan pola aktivitas
masyarakat Subang guna menjamin sgar Jjawaban yang tepat
sungguh-sungguh ahkan datang. '

Dari wuraian tersebut bisa dismbil satu pengertisan
bahws peranan menunjuk kepada pols stsu spesifikasi
bentuk, arti dan makna proses kehidupan atau aktivitas
sebush kowunitss bsgi kelangsungan struktur sosisl yang
mewadahinysa dalam sebush sistem. Sebaliknys, sustu proses
kehidup&ﬁ sosial atau aktivitss sebush komunitas dikatakan
tidak berperan spabils sktivitas tersebut tidsk mampu lagil
memberi Jjawsbsn ysng spesifik dari haraspan yang spesifik
bagi sistem sosialnya. Dengan pengertisn tersebut, maka
Sisingasn dspat dipandang sebsgsai bagian darl proses
kehidupsn sosisl yang ssngat berperan bsagil kelangsungan
sosisl-budays masyarakat Subang.

Kebersdasn Sisingsan sebagal suatu aktivitas atsu
proses kehidupan sosial tidsk terlepsas dari struktur
sosisl ysng mewadshinya dalam sebuah sistem. Dengan
demikian bentuk aktivitas itu terusung dari Jjenis
komunitas pelakunya sebagai bagian dari struktur sosial
vang memangkunya. Begitu puls daspsat dikatskan bahwa

Sisingasn merupakan refleksi sosial budaya wmasyarakat
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Subang.

Masyarakat Subang sebsagai pendukung keberadasan
gisingaan memiliki struktur masysrakat sgraris yang tetap
bertahan hingga kini. Daersh Subang =adaslah wmerupakan
daersh lumbung padi terbessr dan merupaksan penasok
terbessr kebutuhan berss nssional. Keberhssilan ini
menurut keyskinan masyarshkat Subang, bukan hanya karena
masyarakat Subang telash berhssil atau sukses dalsam
melaknkan intensifikasi tanam sajs; melainksn pula karena
masyarakat Subang sangst taat dalsm melshkukan prosedur-
prosedur ritual ysng berksitsn dengsan kesuburan.

RKomunitas petani sebsgai pendukung utsms struktur
sgraris, membutuhksan medium yang dspat menjembsatani mereka
dengsn sustu kekvoatan di luar diri manusia yang melindungi
tansmsn stau pertanisn dari gangguan-gangguan hama dan
alam. Sisingaan merupakan wujud penusngan adanya
kepercsyasn tersebut, yang digunsksn untuk upacara adat.
Kepercaysan skan Dewi Sri, roh-roh lelulunr, dan kekunatan-
kekuatan supranstural tampask mendssari bentuk kegiatan-
kegiatan rituasl dalam budsysa pertanisn. Di antaranys
terdapat dalasm Sisingsan sebagai salash satn sarana
kegiastan ritusl dimaksud.

Sisingaan memegang persanan yang sangat penting hkarens
tanpsa penvelenggarssnnys upscara yang mewadahinya tidak
dapst dilangsungkan. Hal ini menunjukksn bshwa Sisingdsaan
memegang peransn yang sangat besar terhadsp msksud dan
tujusan diselenggarakannysa upscara, hkarensa di dalam

Sisingsan terdspat bentuk-bentuk tindasksn simbolis vyang
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mengandung makna bagi ritus tersebut.

Sisingasn muncul sebagai akibat dari adanya
kepentingan dan tujuan yang sams dari komunitas petani
Subang yang mampu mempertahankan struktur sosialnysa.
Demikian pula tindakan simbolis dalam Sisingaan mengandung
nilai-nilai yang s=ngat berperan dalgm kelangsungan sistem
sosial dan sistem budaya masysrakat Subang. Karenanya
dapat ditarik kesimpulan bahwa Sisingasn dan masyarakat
Subang merupakan satu kesatuan fungsional. Sebagai satu
kesatuan fungsional tentunya Sisingasn memberi sumbangan
bagi keseluruhan kehidupan sosial-budaya masyarakat
‘Subang. Akhirya dirassa perlu untuk menelaah makna-makna
vang terkandung dalam tindakan simbolisnya guna mengetahui
peranan serta keterksitannysa dengan segi-segi kehidupan

masyarskstnya.

2. Batasan dan Rumusan Masalah

Sisingasan dalam perkembangannys hingga sast ini tidak
hanya dipertunjukkan sebagai sarana uvupacars adat dalam
kaitannys dengan penghormatan bagi Dewi Sri, roh-roh
leluhur dan kekusatan-kekuatan supernatural saja; melainkan
Juga dipertunjukkan sebagai sarans hiburan atsu tontonan
pada khitanan, perkawinsn, ulang tahun kemerdekaan, dan
lasin-lain. Sebagai sarana hibursn atsu tontonan, pola
penyajian dan perasnghkat pendukung pertunjukannya tidak
jauh berbeda dengan apabila dipertunjukkan sebagal sarsna
upacara adat.

Guna membatasl masalah agar dicspal sasaran yang
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jelas, maka kajian penelitian ini akan diarahkan pada
pentuk pertunjukan dalam kedudukannys sebagai SETANS
upacara adat yang berorientasi pada bentuk pertunjukan
yang ada saat ini. Demikian pula untuk memecahkan masalah
yvang dihadapi, kajian penelitian ini akan menggunakan
konsep fungsi Radcliffe Brown dan konsep peran Peter L.
Berger seperti yang telah diterangkan, serta akan
memandang tari sebagai sebush proses. Pengamatan tari
sebagal sebuah produk dilakukan untuk menjembatani
pengamatsn bentuk tindakan simbolis yang ada dalawm
Sisingaan.

Dengan pendekstan sosiologis dan antropologis serta
melalui penelitisn yang terarah dan bersifat menyeluruh
terhadap Sisingsan dan masyarsakat pendukungnya, akan
ditelsah keterkaitan hubungan sistem sosial budaya dan
peransn yang disandangnya sehingga dspat disingkap hal-hal

vang sds di balik pertunjukannysa.

B. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilskukan sebagai usaha untuk wembuat
éuatu eksplanasi tuntang peranan Sisingaan sebagal sarana
upacara, serta keberadaannya bagi masyarakat Subang.
Selain tujuan yang berhubungan langsung dengan pertunjukan
ini, penelitian Jjuga dimaksudkan sebagai usaha untuk
menginventarisasikan dan mendokumentasikan Sisingaan
sebagai bsgian dari kehidupan masysrakat Subang. Demikian
pula penelitisn ini diharapkan bermanfaat dan dapat
menambah wawasan tentang bentuk-bentuk kesenian daersah

serta dapat menumbuhkan rangsangan untuk melakukan
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penelitian lebih lanjut.

Kajian tentang Sisingsan pernah ditulis oleh Mas Nanu
Munsajar dalam skripsinya vang berjudul "Tinjauan
Deskriptif Pertunjukan Kesenian Sisingsaan di Subang".
skripsi vang ditulis pada tshun 19886 ini, hanya
menjelaskan deskripsi pertunjukannya saja tanpsa
menjelaskan kaitannya dalam konteks sosial-budayanya.
Dengan demikian, kajian VYyang dilskukan berupa kajian

‘tekstual. Belum ada penjelassn mengenal peranan dan
sumbangan vyang diberikan bagi kelangsungan sistem sosial

budays masysrakat.

C. Tinjsuan Pustaka
Berger, Peter L.

1985 'Humanismg Sosiologi terjemahan Daniel
Dhakidse, Jakarta, PT Inti Sarana Aksara.

Berger menjelaskan tentang definisil peranan dan
penerapannys dalam permassalahan, serta pengertiannya dalam
pendekatan sosio-antropologil. Dengan demikisan, uraian
Berger tersebut sangat relevan dengan konteks permasalahan
yang akan dibahas sehingga berguna sebagai landassan
berpikir untuk menganalisa peranan vang disandang

Sisingaan di kabupaten Subang.

Brandon, James R.

1967 Theatre in Southeast  Asia, Cambridge,
Massachussetts, Harvard Uviversity Press.

Dalam buku  tersebut di atas, Brandon menjelaskan
tentsng proses psrsebaran budaya agraris dan bilamana

Indonesia menganut sistem budaya agraris dimulai. Demikian
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pulsa Brandon dendan mengutip penjelasan Wagner,
menjelaskan hubungan masyarskat yang wmenganut sistem
pudaya agraris dengan kegiatan ritual magis serta
keterkalitan kegiatan ritual magis tersebut dengan
ekspresi-ekspresi artistik atau kesenian. Penjelasan
Brandon tersebut sangat wmembantu di dalam menelaah
keterkaitan Sisingaan dengan sistem sosial budaya
masyarakat Subang antara lain; sistem kepercayaan dan polsa
perilaku masyarakat Subang di dslam usaha-usaha untuk
memenuhi kebutuhan khomunitasnys. Dengan demikian,
penjelasan tersebut memberi titik terang tentang awal

keberadasnnysa.

Brown, A.R. Radcliffe

1850 Struktur desn  Fungsd  dalan  Masyarskat
Primitif, terjemahan Ab. Razak, Kuala
Lumpur, Dewsn Bahasa dan Pustaka Kementerian
Pelajaran Malaysis.

Menurut Brown berdasarsn analogi organisme, fungsi
menunjuk pada peranan aktivitas atau sumbangan vang
diberikannysa bagi kelangsungan struktur sosial budaya yang
mewadahinya. Penjelasan tersebut sangat relevan sekali
dengan konteks permasalahan yang akan dibsahas, karens
dalam menelaah peranan tidak akan terlepas dari fungsi
atau sumbangan yang diberikannya. Selsin itu, dalam
bahasan ysng lsin Brown menjelsskan tentand fungsi upacara
di dalam wmasyarskat. Hal ini sangat membantu sekali di
‘dalam mengksaji Sisingaan kedudukannya sebagai saransa

upacars adat.
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Hawkines, Alma M.

1990 Mencipts Lewsat Tari, terjemshan Y. Sumsandiyo
Hadi, Yogysksrta, ISI Yogyaksarts.

Dalam buku tersebut, Hawkins wmenjelaskan tentsng
penyebab-penyebab vang melahirkan dorongan-dorongan
tinghah laku ekspresif atau motivasi gerak, serts
keterkaitannys dengan benda-benda lsin dslsm dimensi ruang
dan waktu. Selain itu pula, Hawkinsg menjelaskan tentang
proses sktualisssi manusia ysng menjadi potensialitasnya
Qang mendorong hrestivitas., Buka tersebut sangat membantu
dslam menelash Sisingsan sebagai sebush produk dan sebagai
sebuah proses, sehinggsa dapat diperjelass hal-hal vyang
mendasari lahirnya Sisingaan dari sudut pandang

psikologis.,

Saleh Danssssmits

1984 "Sejarah Jaws Barsat Dslam Msssa Kekuouassan
Rsja-Rajs 130--1580 M", Bandung, Kerta Mukti
Gapuraning Rahayu.

Buku tersebut di stas, menjelaskan tentang sosial
budays masyarakat Jawa Barat, kerajasn-kerajsan Hindu dan
Islam, serts pengaruhnys di Jawas Barst. Dengan demikian,
buku tersebut ssngat membantu di dslam wmenelsah Sisingsan

ksitannys dengan sosisl budays masysrakst Subang.

D. Hetode Penelitian

Metode yang akan dipakai dalam penelitisn ini adalah
metode deskriptif analisis, yaitu sustu penelitian yang
bertujusn untuk membuat penéandraan secara sistematis,

fasktusl, dan akurat mengenai fashkta-fakta dan sifat-sifat
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populasi ataun daerah tertentd.5) Dalam melakukan

penelitian ini, langkah-langkah kerja dibagi ke dalam tiga

tahap yaitu

1. Tahap Pengumpulan Data

Tahap ini merupakan tahap awal kerja penelitian.
Dalam tahap ini dilakukan upaya untuk mengumpulkan data
sebanyak mungkin, baik yang terkait langsung maupun tidak
1angsuﬁg dengan objek penelitian dan masalah vyang ingin
dikemukakan. Pengumpulan data diperoleh melalui studi
pustaka dan studi lapangan. Dalam melakukan studi pustaka,
sumber-sumber tertulis diperoleh dari
a. Perpustakaan ISI Yogyakarta.

b. Perpustskaan Sundanologi di Museum Asia Afrika Bandung.
¢. Perpustsksan ASTI Bandung.
d. Buku-buku wilik pribadi.

Selama studi lapangan data-data diperoleh melalui
pengamatan dan wawancara. Pengamatan dilakukan terhadap
bentuk . penyelenggaraan Sisingaan dengan berlaku sebagai
penonton maupun terlibat langsung dalam penyelenggaraan.
Demikian pula, pengamatan dilakukan terhadap aktivitas
masyarakat dan kompleksitas sistem sosial-budayanya.
Sebagai alat bantu, dilakukan pemotretan dan perekaman.
Data-data lain diperoleh melalui wawancara yang dilakukan
terhadsp para sesepuh, pemain, dan masyarakat yang pernah

menyelenggarakan pertunjukan Sisingaan.

9)gumadi Surysbrata, Metodologi Penelitisn, (Jakarta:
Rajswali, 1988), p.19.
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2. Tahap Pengolahan Data

Tidak semusg data yang diperoleh benar-benar
diperluksn dalsm penulisan ini. Oleh karena itu, dalam
tahap ini datas yang diperoleh dianalisa dengan pendekatan
sosisal-budaya melalui analisis non statistik dan diseleksi
sesuai kebutuhan dan kaitannysa dengan masalah yang akan
dikemukakan. Langkah akhir dalam tahap 1ini, adalah
mengolah data yang diseleksi dengan wemilshkan sesusai
dengan rencana kerangks penulisan agar tidak tercampur

baur dalam pemaparannya.

3. Tahap Penulisan Laporan

Dalam tahsp ini seluruh data yang telsh diseleksi dan
diolah, disusun dalam bentuk laporan penelitian yang
direncanakan tersusun sebagai berikut

Bab I : Berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang
permasalsahsan, tujuan penelitian, tinjsuan
pustaka, dan wmetode penelitian.

Bab II : Menjelaskan keberadaan Sisingaan di kabupaten
Subang yang meliputi: latar belakang sosial
budays, sejarsh, dan pengamatan terhadap aspek-
aspek pendukung pertunjukan serta pola
penyajisnnya.

Bab III : Berisi bahasan mengenail fungsi Sisingaan bagi
masyarakat Subangd antara lain meliputi
kedudukannya sebagsi saransa upacars dan sarsns

- sosial, serts makna simbolis yang dikandungnysa.

Bab IV : Merupakan bagian penutup yang berisi kesimpulan.
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